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ABSTRAK 

Getaran berlebihan pada sistem lantai tidak hanya membuat penghuni 

gedung tidak nyaman, namun lantai tersebut tidak dapat digunakan untuk 

menyimpan peralatan yang sensitif terhadap getaran. Sistim lantai dengan 

menggunakan pelat dan balok joist merupakan salah satu sistem struktur pada balok 

dengan bentang panjang, namun dengan panjangnya bentang dapat menyebabkan 

vibrasi pada struktur lantai akan semakin besar dan berpotensi mengganggu 

aktivitas dari pengguna bangunan tersebut. Dalam penelitian ini akan dibahas 

mengenai alternatif alat pengukur vibrasi selain Accelerometer yaitu dengan 

menggunakan Smartphone, dimana hasil pengukuran masing-masing perangkat 

berupa kecepatan dan percepatan gelombang terhadap waktu, kemudian dianalisis 

menggunakan metode Fast Fourier Transformation (FFT) untuk mendapatkan nilai 

dominan frekuensi. Pengujian dilakukan dengan cara memberi beban Impact pada 

pusat masa lantai yang dijadikan titik lokasi pengujian dengan memasang 6 titik 

sensor Accelerometer yang ditempatkan pada ¼ bentang, ½ bentang, dan ¾ bentang 

pelat lantai dan pada pusat masa lantai yang sama juga dilakukan pengukuran 

vibrasi menggunakan Smartpone dengan aplikasi Vibration Pro. Pengujian 

dilakukan pada gedung beton bertulang 36 lantai, dimana lantai-lantai yang dapat 

diuji terbatas pada lantai 7,17,23 dan 25. Setiap lantai yang diuji vibrasi dengan alat 

Accelerometer dan Smartphone juga dilakukan analisa numerik dengan pemodelan 

program Etabs untuk mendapakan perbandingan nilai frekuensi alami struktur. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai frekuensi dari ketiga metoda  

tersebut didapatkan nilai frekuensi natural yang hampir sama, sehingga penulis 

menyimpulkan bahwa perangkat komunikasi seperti smartphone juga dapat 

digunakan untuk mengukur nilai frekuensi bangunan atau komponen struktur 

lainnya, misalnya pada lantai 7 didapat nilai frekuensi natural menggunakan 

Accelerometer = 6,8393 Hz, Smartphone = 6,8607 dan pemodelan dengan Etabs = 

6,8350 Hz. Setelah mendapatkan nilai frekuensi alami struktur dihitung juga nilai 

Peak Acceleration dengan cara numerik dari program etabs untuk selanjutnya dicek 

terhadap faktor kenyamanan. Standar acuan kenyamanan yang digunakan adalah 

SCI P354, ISO 2631 dan AISC DG 11. Hasil analisis pengujian vibrasi terhadap 

faktor kenyamanan untuk semua lantai yang diuji adalah Nilai frekuensi natural 

pelat masih memenuhi batas minimum frekuensi natural pelat yang disyaratkan SCI 

P354 yaitu ≥ 3 Hz, nilai frekuensi natural masih memenuhi nilai batas yang 

diijinkan untuk struktur pada kategori kesehatan (0,5-80 hz) menurut ISO 2631 dan 

hasil plotting nilai peak acceleration dan frekuensi alami struktur pada kurva AISC 

DG 11 berada dalam zona frekuensi sensitif yang dirasakan manusia, sehingga pelat 

dan balok joist tidak memenuhi syarat kenyamanan. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Analisis getaran, bangunan bertingkat, vibration pro, 
Fast Fourier Transform (FFT), Kenyamanan. 

https://lib.mercubuana.ac.id



ABSTRACT 

Excessive vibrations in the floor system not only make building occupants 

uncomfortable, but the floor cannot be used to store equipment that is sensitive to 

vibration. The floor system using joist plates and beams is one of the structural 

systems on long-span beams, but with the length of the span it can cause vibrations 

in the floor structure to increase and potentially interfere with the activities of the 

building users. In this study, we will discuss alternative vibration measuring devices 

other than Accelerometers , namely by using Smartphones , where the measurement 

results of each device are in the form of wave speed and acceleration against time, 

then analyzed using the Fast Fourier Transformation (FFT) method to obtain the 

dominant frequency value . The test was carried out by giving an Impact load to the 

center of mass of the floor which was used as the test location point by installing 6 

Accelerometer sensor points placed at ¼ span, ½ span, and ¾ span of the floor plate 

and at the same center of mass of the floor vibration measurements were also carried 

out using Smartphone with Vibration Pro application . The test was conducted on 

a 36-story reinforced concrete building, where the floors that can be tested are 

limited to floors 7, 17, 23 and 25. Each floor that was tested for vibration with 

Accelerometer and Smartphone was also subjected to numerical analysis with Etabs 

program modeling to obtain a comparison of the natural frequency values of the 

structure. 

The results of the analysis show that the frequency values of the three 

methods obtained almost the same natural frequency values, so the author concludes 

that communication devices such as smartphones can also be used to measure the 

frequency values of buildings or other structural components, for example on the 

7th floor the natural frequency value was obtained using Accelerometer = 6.8393 

Hz, Smartphone = 6.8607 and modeling with Etabs = 6.8350 Hz. After obtaining 

the natural frequency value of the structure, the Peak Acceleration value was also 

calculated numerically from the etabs program to then be checked against the 

comfort factor. The comfort reference standards used are SCI P354, ISO 2631 and 

AISC DG 11. The results of vibration test analysis on comfort factors for all floors 

tested are The natural frequency value of the plate still meets the minimum limit of 

the natural frequency of the plate required by SCI P354, which is ≥ 3 Hz, the natural 

frequency value still meets the permissible limit value for structures in the health 

category (0.5-80 Hz) according to ISO 2631 and the results of plotting the peak 

acceleration value and natural frequency of the structure on the AISC DG 11 curve 

are in the sensitive frequency zone felt by humans, so that the plate and joist beam 

do not meet the comfort requirements. 
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